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Abstract 
 

Groundwater from drilled wells at Universitas Bangka Belitung serves as the primary source 
for hygiene and sanitation. Groundwater quality is affected by geological conditions and 
anthropogenic activities, which may lead to contamination. This study aims to assess the 
quality of water from drilled wells in the UBB campus environment based on physical, 
chemical, and microbiological parameters. The sampling process was carried out at three 
drilled well points representing the Faculty of Science and Engineering, the Canteen, and 
the Rectorate using the grab sampling method. Physical parameters include odor, 
temperature, pH, total dissolved solids (TDS), color, and turbidity, whereas chemical 
parameters include nitrate, nitrite, and dissolved iron (Fe). Microbiological parameters were 
analyzed as total coliform using the Most Probable Number (MPN) method. The results 
showed that most physical and chemical parameters meet water quality standards required 
for hygiene and sanitation purposes, although the pH values ranged from 4,89 to 5,98, 
indicating slightly acidic conditions. The content of nitrate, nitrite, and dissolved Fe was 
relatively low and did not show any indication of chemical pollution. Microbiological 
parameters showed total coliform values <1.8 MPN/100 mL at all sampling points, 
practically indicating no pathogenic bacteria were detected. The quality of the drilled well 
water at Universitas Bangka Belitung is classified as good and suitable for hygiene and 
sanitation purposes, however, regular water quality monitoring still required. 
 
Keywords: Water Quality, Groundwater, Water Sampling, Hygiene and Sanitation 
 

Abstrak 
 
Pemanfaatan air tanah melalui sumur bor di lingkungan Universitas Bangka Belitung 
menjadi sumber utama dalam menunjang kebutuhan higiene dan sanitasi. Kualitas air 
tanah berpotensi dipengaruhi oleh kondisi geologi serta aktivitas di sekitarnya yang dapat 
menyebabkan kontaminasi. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kualitas air bersih sumur 

bor di lingkungan kampus UBB berdasarkan parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi. 
Proses pengambilan sampel dilakukan di tiga titik sumur bor yang mewakili area Fakultas 
Sains dan Teknik, Kantin, dan Rektorat menggunakan metode grab sampling. Parameter 
fisika meliputi bau, suhu, pH, total dissolved solids (TDS), warna, dan kekeruhan, 
sedangkan parameter kimia meliputi nitrat, nitrit, dan logam besi (Fe) terlarut. Parameter 
mikrobiologi yang dianalisis berupa Total Coliform dengan metode Most Probable Number 
(MPN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar parameter fisika dan kimia 
memenuhi tandar kualitas baku mutu air yang dipersyaratkan untuk keperluan higiene dan 
sanitasi, meskipun nilai pH berkisar antara 4,98 hingg 5,98m yang mengindikasikan kondisi 
sedikit asam. Kandungan nitrat, nitrit, dan Fe terlarut tergolong rendah dan tidak 
menunjukkan indikasi pencemaran kimia. Parameter mikrobiologi menunjukkan nilai total 
coliform <1,8 MPN/100 mL pada seluruh titik sampling, yang secara praktis 
mengindikasikan tidak terdeteksinya bakteri patogen. Kualitas air sumur bor di Universitas 
Bangka Belitung tergolong baik dan layak dimanfaatkan sebagai untuk keperluan higiene 
dan sanitasi, dengan tetap memerlukan pemantauan kualitas air secara berkala.  
 
Kata Kunci: Kualitas Air, Air Tanah, Sampling Air, Higiene Dan Sanitasi 

 

 
1. Introduction 

 
Kualitas air ditentukan berdasarkan parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi yang menunjukkan 

tingkat kelayakan air untuk berbagai keperluan. Dalam konteks lingkungan, parameter tersebut 
mencerminkan kondisi air yang menentukan kesesuaiannya terhadap kebutuhan pengguna (Omer, 
2019). Penyediaan air bersih dan sanitasi berkelanjutan merupakan salah satu target dalam 
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Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya pada tujuan ke-6 (WHO, 2022). Di Indonesia, 
pengelolaan air diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang menetapkan baku mutu air untuk melindungi 
kesehatan masyarakat dan ekosistem perairan.  
 
Air tanah merupakan salah satu sumber utama air tawar yang banyak dimanfaatkan untuk 

kehidupan sehari-hari. Air tanah terbentuk melalui proses filtrasi air hujan ke dalam tanah dan 
batuan hingga tersimpan dalam akuifer (West & Sinha, 2019). Menurut Riset Kesehatan Dasar 
Indonesia (2018), sumber air minum layak yang dominan digunakan oleh rumah tangga di 
Indonesia terdiri atas sumur gali terlindungi sebesar 24,7% dan sumur bor atau pompa sebesar 
14,0% (Zora et al., 2021). Kualitas air tanah selanjutnya dipengaruhi oleh kondisi geologi serta 
aktivitas di permukaan, yang berpotensi menyebabkan perubahan parameter fisika, kimia, dan 

mikrobiologi. Jika dibandingkan dengan air permukaan, air tanah umunya memiliki kualitas yang 
lebih stabil karena relatif terlindung dari sumber pencermaran langsung. Pertambahan populasi 
global, industrialisasi, dan deforestasi telah mengganggu keseimbangan siklus air, yang berakibat 
pada penurunan kualitas dan kuantitas air bersih (Lufira et al., 2025; Karangoda & Nanayakkara, 

2023). Selanjutnya Akhtar, et al., (2021) menjelaskan akumulasi pencemar dan eksploitasi sumber 
daya air dalam jangka panjang tanpa pengelolaan yang berkelanjutan dapat mengurangi cadangan 
air tawar yang tersedia dan meningkatkan risiko krisis air.  

 
Universitas Bangka Belitung (UBB) merupakan institusi pendidikan dengan berbagai aktivitas yang 
bergantung pada ketersediaan air bersih sebagai penunjang sarana dan prasarana. Salah satu 
sumber air yang dimanfaatkan di lingkungan kampus UBB adalah air tanah yang diperoleh melalui 
sumur bor. Kualitas air tanah yang dimanfaatkan tersebut sangat dipengaruhi oleh berbagai 
aktivitas antropogenik di lingkungan kampus. Aktivitas kampus seperti penggunaan air yang 
intensif, sistem sanitasi dan perubahan tata guna lahan berpotensi memengaruhi kualitas air tanah 

apabila tidak dikelola dengan baik. Kawasan kampus merupakan sistem lingkungan dengan 
intensitas aktivitas manusia yang tinggi sehingga berpotensi menjadi sumber tekanan terhadap 
kualitas air tanah. Namun, kajian terkait kualitas air tanah sumur bor di lingkungan kampus, 
khususnya di Universitas Bangka Belitung, masih terbatas dan belum banyak dilaporkan, terutama 
yang mencakup parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi secara terpadu. Bedasarkan uraian 
tersebut, pengujian kualitas air bersih di lingkungan kampus UBB menjadi penting untuk dilakukan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas air bersih yang bersumber dari sumur bor di 
beberapa titik Kampus UBB berdasarkan parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi. Hasil penelitian 
diharapkan mampu memberikan gambaran kondisi aktual kualitas air di lingkungan kampus serta 
menjadi dasar pertimbangan dalam pengelolaan dan peningkatan sistem penyediaan air bersih 
universitas. 
 
2. Methodology 

 
2.1 Jenis Penelitian dan Sumber Sampel 
 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-analitik untuk 
mengevaluasi kualitas air bersih dari sumur bor di lingkungan UBB berdasarkan parameter fisika, 
kimia, dan mikrobiologi yang dibandingkan dengan baku mutu yang berlaku. Sampel penelitian 
berupa air tanah yang berasal dari sumur bor aktif yang dimanfaatkan sebagai sumber air bersih 

untuk kebutuhan higiene dan sanitiasi di lingkungan kampus. Parameter yang diukur dalam 
penelitian ini meliputi parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi yang dipilih karena mewakili 

karakteristik utama kualitas air serta menentukan tingkat kelayakannya untuk higiene dan sanitasi. 
Parameter fisika terdiri dari bau, TDS, pH, warna, suhu dan kekeruhan. Parameter kimia terdiri dari 
kandungan nitrat nitrit, dan logam Fe. Parameter mikrobiologi berupa pengukuran total coliform. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 
2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2025. Pengambilan sampel air bersih dilakukan di tiga 
(3) titik sumur bor di kampus UBB yaitu sumur bor di Fakultas Sains dan Teknik, Kantin, dan 
Rektorat (Gambar 1). Penentuan titik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 
sampling pada tiga lokasi yang dipilih untuk merepresentasikan variasi aktivitas kampus dan 

potensi sumber kontaminasi di lingkungan sekitar. 
  

2.3 Alat dan Bahan 
 
Peralatan yang digunakan pada pengambilan sampel air yaitu, sarung tangan, botol sampling 
ukuran 500 mL dan 100 ml, cooler box, ember sampling, tabung reaksi, tabung durham, beaker 
glass, Erlenmeyer 1000 ml dan 100 ml, pipet ukur, pipet volume, portable waterchecker Lutron 
WAC-2019SD, kuvet, spektrofotomer UV-Vis Shimadzu 2600i, Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS) Shimadzu AA-7000, termometer, tisu, masker, GPS Garmin 62s, 
perlengkapan K3. Bahan yang digunakan pada pengambilan sampel air antara lain akuades, 
alkohol, reagen nitrit, reagen nitrat, H2SO4, KOH, korek api, media pertumbuhan bakteri, kertas 
saring, pH indikator, media LSB dan media BGLB. 
 
2.4 Prosedur Pengambilan Sampel 

 

Proses pengambilan sampel mengacu pada SNI 8995:2021 mengenai metode pengambilan 
contoh uji air untuk pengujian fisika dan kimia serta SNI 9063:2022 terkait metode pengambilan 
contoh uji air untuk pengujian mikrobiologi Sampel air diambil menggunakan metode grab 
sampling, yaitu pengambilan sampel secara langsung pada waktu dan lokasi tertentu untuk 
merepresentasikan kondisi kualitas air saat pengambilan, yang dilakukan satu kali pada setiap 
titik sampling. Sebelum pengambilan sampel, air dialirkan selama 2 menit untuk menghilangkan 
air stagnan dalam pipa sehingga sampel yang diperoleh lebih merepresentasikan kondisi air tanah 

yang sebenarnya.Selanjutnya air dimasukkan ke dalam botol sampel steril sesuai kebutuhan 
analisis parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi. Untuk sampel logam dilakukan penyaringan 
menggunakan syringe filter (filtr jarum suntik) dan filter membran berukuran 0,45 µm sebelum 
dimasukkan ke dalam botol sampel. Botol yang telah berisi sampel diberikan label, dan disimpan 
dalam wadah pendingin.  
 

2.5 Pengujian Parameter  

 
Pengujian parameter kualitas air dilakukan baik secara langsung di lapangan maupun analisis di 
laboratorium lingkungan Dinas Lingkungan Hidup da Kehutanan Provinsi Bangka Belitung. 
Parameter yang diukur dilapangan antara lain bau, suhu, pH, kekeruhan dan TDS. Selanjutnya, 
parameter nitrat, nitrit, Logam Fe, dan total coliform dilakukan di laboratorium. Seluruh pengujian 
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parameter kualitas air ini mengacu pada metode standar yang telah diakui secara nasional, yaitu 
Standar Nasional Indonesia (SNI), yang selanjutnya disajikan secara rinci pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Metode Pengujian Baku Mutu Kualitas Air 
 

Parameter Metode 

Bau Organoleptik 
TDS SNI 6989.27: 2019 

Warna IK/22-11/LDLH (Photometric) 
pH SNI 6989.11: 2019 

Suhu SNI 06.6989.23: 2005 
Nitrat IK/22-06/LDLH (Spektrofotometri) 

Nitrit-N SNI 06.6989.09:2004 

Kekeruhan SNI 06.6989.12:2004 
Logam Fe SNI 6989.84:2004 

Total Coliform 
Standard Method APHA 9221 B dan 
C, 24th Edition 2023 (MPN Method) 

 
2.6 Analisis Data 
 
Data hasil pengujian kualitas air dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menyajikan nilai 
setiap parameter serta membandingkannya terhadap ambang batas baku mutu untuk 

menentukan tingkat kelayakan air. Standar baku mutu yang dirujuk mengacu kepada PERMENKES 
RI No. 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Kesehatan Lingkungan khususnya air untuk 
keperluan higiene dan sanitasi.   
 
3. Results and Discussion 

 
3.1. Parameter Fisika 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pH merupakan parameter fisika yang paling kritis, dengan 
variasi nilai yang mencolok pada tiga (3) titik pengamatan. Selain itu, variasi nilai juga terlihat 
pada parameter TDS, kekeruhan, dan warna, sementara suhu relatif lebih stabil (Tabel 2). Nilai 
pH yang diperoleh menunjukkan adanya perbedaan antar titik, dengan nilai dibawah standar 
batas baku mutu yang ditetapkan. Variasi ini mengindikasikan adanya pengaruh kondisi 
lingkungan dan aktivitas di sekitar lokasi terhadap kualitas air sumur bor. 

 
Tabel 2. Hasil Parameter Pengujian 
 

Parameter 
 

Baku Mutu Satuan 
Hasil uji 

Titik 1 Titik 2 Titik 3 

Parameter Fisika 

Bau Tidak berbau - 
 

Tidak 
berbau 

Tidak 
berbau 

Tidak 
berbau 

TDS <300 mg/L 29,7 24,5 53,3 
Warna 10 TCU < 1,00 < 1,00 < 1,00 
pH 6,5 -8,5 - 5,98 5,26 4,89 

Suhu Suhu udara ± 3 oC 30,7 28,5 28,5 
Kekeruhan NTU < 3 1,00 1,00 1,00 

Parameter Kimia 
Nitrat(NO3 – N) 20 mg/L 0,600 0,700 0,500 
Nitrit – N 3 mg/L < 0,0156 < 0,0156 < 0,0156 
Logam Fe 0,2 mg/L < 0,0193 < 0,0193 < 0,0193 

  

Parameter Mikrobiologi 
Total Coliform 0 MPN/100 ml < 1,80 < 1,80 < 1,80 

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh sampel air dari tiga titik pengamatan tidak berbau. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa air memenuhi standar kualitas air untuk keperluan higiene dan 

sanitasi serta mengindikasikan tidak adanya senyawa penyebab bau yang signifikan. Bau pada 
air umumnya disebabkan oleh keberadaan senyawa organik yang mengalami proses dekomposisi 
oleh mikroorganisme, sehingga menghasilkan gas-gas seperti sulfida dan amonia (Sari dan 
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Huljana, 2019). Hal ini juga menunjukkan bahwa proses dekomposisi bahan organik yang dapat 
menimbulkan bau tidak terjadi secara signifikan pada sumber air tersebut.    
 
Total Dissolved Solid (TDS) merupakan kandungan total material terlarut dalam air. Mohit & 
Supripta (2022) menyatakan bahwa TDS berhubungan dengan total zat terlarut dalam air yang 
tersusun atas garam-garam anorganik serta sejumlah kecil senyawa non-ionik, yang meliputi 

kation seperti Ca²⁺, Mg²⁺, Na⁺, dan K⁺ serta anion seperti CO₃²⁻, HCO₃⁻, Cl⁻, SO₄²⁻, dan NO₃⁻. 
Berdasarkan hasil pengujian, kadar TDS pada air sumur bor di lingkungan kampus tercatat jauh 
di bawah ambang batas baku mutu sebesar 300 mg/L. Rendahnya nilai TDS ini kemungkinan 
berkaitan dengan kondisi akuifer yang didominasi oleh batuan granit, yang umumnya memiliki 
tingkat mineralisasi rendah akibat rendahnya kelarutan mineral peyusunnya (Ram, et al. 2021). 
Kondisi ini menunjukkan bahwa kandungan zat terlarut dalam air tergolong rendah sehingga 
masih aman untuk digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Nilai TDS pada masing-masing titik 

pengujian tergolong rendah dan relatif seragam, meskipun terdapat peningkatan pada titik 3 di 
lokasi rektorat yaitu 53,3 mg/L. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian TDS pada kawasan sumber 
mata air panas Nyelanding, Bangka Selatan yaitu sebesar 22 mg/L (Ipi & Kurniawan, 2019). 
Selanjutnya nilai TDS sumur bor di kawasan kecamatan Sorong Timur memiliki rentang nilai TDS 
47,57 mg/L hingga 63,27 mg/L (Rahmatullah, et al. 2025). Rendahnya nilai TDS mengindikasikan 
bahwa kandungan zat terlarut berada pada konsentrasi yang minimal.  

 
Perbedaan nilai TDS pada ketiga titik ini dapat dipengaruhi oleh kondisi geologi lokal atau tingkat 
interaksi air dengan lapisan tanah dan batuan akuifer. Kondisi geologi Pulau Bangka di dominasi 
oleh jenis batuan granit kompleks yang menjadi faktor penentu karakter tanah dan air tanah. 
Secara geologi, Pulau Bangka terdiri dari beberapa formasi atau satuan batuan yaitu aluvium 
(Qa), formasi ranggam (TQr), granit klabat (TRJkg), formasi tanjunggenting (TRt), diabas 
penyabung (PTRD), dan kompleks pemali (CPP) (Sucipta, et al., 2020). Dominasi batuan granit 

pada skala regional menyebabkan variasi zat terlarut dalam air tanah sangat dipengaruhi oleh 

proses pelapukan dan pelarutan mineral dari batuan tersebut (Guskarnali, et al., 2020). Proses 
ini berlangsung selama pergerakan air tanah dan berperan penting dalam menentukan 
konsentrasi zat terlarut yang membentuk nilai TDS (Bucher et al., 2017). Dominasi batuan grait 
ini menyebabkan karakterisstik tanah dan air tanah di wilayah Bangka Belitung cenderung 
dipengaruhi oleh mineral-mineral silikat dengan tingkat pelarutan yang relatif rendah. 
 

Warna merupakan salah satu parameter fisika yang berkaitan dengan keberadaaan zat terlarut 
dan zat tersuspensi. Pada pengujian parameter warna, ketiga titik lokasi menunjukkan nilai 
dibawah limit deteksi alat yaitu <1,00 TCU dengan baku mutu sebesar 10 TCU. Rendahnya nilai 
warna mengindikasikan bahwa air tidak mengandung senyawa penyebab warna dalam jumlah 
yang signifikan. Warna air umumnya dipengaruhi oleh keberadaan bahan organik terlarut yang 
berasal dari proses pelapukan vegetasi, kandungan ion logam seperti besi (Fe) dan mangan (Mn), 

serta hasil dari reaksi kimia tertentu (Asnawi, 2023). Hasil pengujian warna ini menunjukkan 
bahwa secara fisik air sumur bor di kawasan UBB memenuhi persyaratan kualitas air bersih dan 
layak digunakan untuk keperluan higiene dan sanitasi.  

 
pH merupakan salah satu parameter penting dalam pengujian kualitas air. pH menunjukkan 
derajat keasaman yang mengindikasikan tingkat asam atau basa pada sebuah larutan (Wardana 
& Hariadi, 2023). Nilai pH akan mempengaruhi nilai dengan aroma, rasa, dan warna pada air 

(Sari, et al., 2024). Hasil pengujian pH pada sumur bor di lingkungan UBB menunjukkan bahwa 
nilai pH di seluruh titik sampling tidak memenuhi baku mutu PERMENKES No. 2 Tahun 2023, yaitu 
6,5 - 8,5, sehingga tidak memenuhi standar kualitas air yang dipersyaratkan. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Andini (2017), menunjukkan nilai terendah pH uji kualitas air tanah di UBB 
adalah 4,31 dan yang tertinggi bernilai 5,63. Nilai pH yang cenderung asam ini diduga berkaitan 
dengan kondisi geologi tanah dan jenis tanah yang didominasi oleh batuan granit kompleks serta 
tanah berpasir, sehingga kurang mampu menetralkan keasaman (Bedassa, 2021). Sistem akuifer 

pada batuan granit umumnya berkembang pada zona pelapukan dan lapisan rekahan, yang 
masing-masing berperan sebagai media penyimpanan dan aliran air tanah (Kim, et al, 2025). 
Kondisi pH yang rendah berpotensi meningkatkan sifat korosif air serta melarutkan logam dari 

batuan atau pipa, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas air secara keseluruhan.  
 
Suhu merupakan salah satu parameter fisik yang berperan penting dalam penilaian kualitas air. 

Suhu berperan dalam laju reaksi kimia, kelarutan zat terlarut, serta aktivitas mikroorganisme di 
dalam air (Sondakh, 2025). Hasil pengukuran menunjukkan bahwa suhu pada titik lokasi sebesar 
30,7 °C, titik lokasi FST dan Rektorat 28,5 °C dengan baku mutu Suhu Udara ± 3°C pada SNI 
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06.6989.23: 2005. Suhu air yang stabil menunjukkan bahwa air tersebut diduga berasal dari 
akuifer yang relatif stabil dan tidak terlalu dipengaruhi oleh variasi suhu permukaan secara 
signifikan. Suhu air yang masih berada dalam kisaran alami juga menunjukkan bahwa tidak 
terjadi gangguan signifikan akibat aktivitas antropogenik atau proses pencemaran termal. 
 
Kekeruhan merupakan kondisi berkurangnya tingkat transparansi atau kejernihan suatu cairan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat kekeruhan air sumur bor pada tiga titik pengamatan 
sebesar 1 NTU, yang berada di bawah baku mutu air bersih (<3 NTU). Nilai ini mengindikasikan 
bahwa air memiliki tingkat kejernihan yang baik dengan kadungan partikel tersuspensi yang 
rendah. Rendahnya kekeruhan tersebut menunjukkan bahwa air tanah telah mengalami proses 
filtrasi alami melalui lapisan tanah dan batuan selama infiltrasi dan perkolasi, sehingga sebagian 
besar partikel tersuspensi telah tersaring (Darwis, 2018). Selain itu, rendahnya tingkat kekeruhan 

dipengaruhi oleh sumber air tanah yang berasal dari mata air dengan interaksi antropogenik yang 

minimal serta tekanan air permukaan yang terbatas (Chaque-Quispe et al., 2021). Sudi lain 
melaporkan bahwa kekeruhan air tanah dapat menunjukkan nilai kekeruhan yang tinggi dan 
melebihi batas baku mutu yang dipengaruhi oleh faktor topografi, jenis tanah, serta 
keterkaitannya dengan kandungan logam seperti Fe dan Mn (Fahimah et al., 2023). Kekeruhan 
disebabkan oleh keberadaan zat padat tersuspensi baik organik maupun anorganik (Boyd, 2019). 
Rendahnya nilai kekeruhan tersebut menandakan bahwa air memiliki tingkat kejernihan yang baik 

serta kandungan partikel tersuspensi yang relatif rendah. Kekeruhan dapat memengaruhi kualitas 
fisika, mikrobiologis, dan kimia air karena partikel penyebab kekeruhan dapat meningkatkan 
warna dan mendukung pertumbuhan mikroorganisme, serta membentuk senyawa komplek dan 
logam berat (Ojo et al., 2012). 
 
3.2 Parameter Kimia 
 

Nitrat (NO₃⁻–N) merupakan bentuk nitrogen teroksidasi yang umum dijumpai dalam air tanah 

dan sering digunakan sebagai indikator awal pencemaran akibat aktivitas antropogenik. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa konsentrasi nitrat pada air sumur bor di lingkungan Universitas 
Bangka Belitung berada pada kisaran 0,500–0,700 mg/L. Nilai tersebut masih berada jauh di 
bawah ambang batas baku mutu nitrat yang ditetapkan untuk air bersih, yaitu sebesar 20 mg/L. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa sumber pencemar nitrogen relatif rendah, serta adanya peran 
proses alami seperti filtrasi oleh tanah dan denitrifikasi yang berkontribusi dalam menekan 

konsentrasi nitrat dalam air tanah. Hasil ini sejalan dengan penelitian Mutia & Wispriyono (2022), 
yang menunjukkan bahwa kandungan nitrat pada air tanah berkisar antara 0,03 – 6,70 mg/L. 
Selanjutnya, hasil penelitian oleh Aprilianti, et al., (2023) menunjukkan konsentrasi nitrat pada 
kawasan Pantai Rebo, Kabupaten Bangka berada pada kisaran 0,046 – 0,144 mg/L. Secara alami, 
senyawa nitrat yang terdapat pada air dalam konsentrasi yang rendah. Peningkatan konsentrasi 
nitrat umumnya disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia, seperti penggunaan pupuk dalam 

kegiatan pertanian, pembuangan limbah, serta aktivitas peternakan (WHO, 2016). Rendahnya 
kadar nitrat nitrat mengindikasikan bahwa pengaruh sumber pencemar nitrogen di sekitar lokasi 
sumur bor relatif minimal.  

 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa konsentrasi nitrit pada air sumur bor di lingkungan kampus 
UBB berada pada nilai <0,0156 mg/L pada seluruh titik pengamatan, yang jauh lebih rendah 
dibandingkan baku mutu nitrit untuk air bersih yaitu 3 mg/L. Nilai ini mengindikasikan bahwa 

nitrit tidak terakumulasi dalam air tanah dan berada pada kondisi yang relatif aman. Rendahnya 
nilai nitrit ini didugaberkaitan dengan kondisi lingkungan khususnya ketersediaan oksigen 
terlarut. Pada perairan yang memiliki konsentrasi oksigen terlarut tinggi, nitrit cenderung 
mengalami oksidasi lebih lanjut sehingga berubah menjadi nitrat yang bersifat lebih stabil 
(Alianto, 2025). Temuan ini sejalan dengan penelitian Karlina et al. (2022) yang melaporkan 
bahwa kadar nitrit pada sampel air tanah di wilayah Cilacap tergolong rendah, yaitu kurang dari 
1 mg/L. Selain itu, rendahnya konsentrasi nitrit juga dapat mencerminkan minimnya tekanan 

antropogenik di sekitar lokasi penelitian, sehingga kandungan nitrogen terlarut dalam air tanah 
tetap rendah (Omer, 2019). 
 

Besi (Fe) merupakan salah satu logam yang umum dijumpai dalam air tanah. Pada pengujian 
logam Fe (Terlarut), didapatkan hasil uji ketiga titik lokasi sebesar <0,0193 mg/L. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh berada di bawah batas deteksi metode, sehingga 

memenuhi standar baku mutu yang ditetapkan, yaitu 0,2 mg/L. Kondisi redoks besi dalam air 
tanah dikendalikan oleh ketersediaan oksigen. kondisi oksidatif besi cenderung berada dalam 
bentuk Fe³⁺ yang tidak larut dan mudah mengendap, sedangkan pada kondisi reduktif besi berada 
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dalam bentuk Fe²⁺ yang lebih larut. Perbedaan bentuk ini menyebabkan konsentrasi besi terlarut 

dalam air tanah menjadi rendah pada kondisi oksidatif dan meningkat pada kondisi reduktif (Hove, 
et al., 2008; Palmucci, et al., 2016). Kandungan Fe yang tinggi umumnya menyebabkan 
perubahan warna air menjadi kuning hingga coklat serta menurunkan kejernihan air. Kadar logam 
Fe terlarut yang rendah ini berkaitan dengan parameter fisika air khususnya warna dan 
kekeruhan. 

 
Hasil pengujian menunjukkan nilai warna sangat rendah dengan kekeruhan yang minimal, 
sehingga hal ini menguatkan indikasi bahwa kandungan Fe terlarut dalam air tanah sumur bor di 
lingkungan kampus UBB sangat rendah. Omer (2019) menjelaskan air tanah dengan kondisi 
geokimia yang stabil dan tekanan antropgenik yang rendah umumnya memiliki kadar Fe terlarut 
yang juga rendah atau di bawah baku mutu dan menunjukkan kualitas yang baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa karakteristik air tanah di lingkungan kampus UBB masih dipengaruhi proses 

alami dan belum menunjukkan indikasi pencemaran logam.  
 
3.3 Parameter Mikrobiologi 
 
Total coliform merupakan kelompok bakteri indikator yang digunakan untuk menilai tingkat 
kontaminasi mikrobiologi air oleh sumber fekal atau limbah domestik. Menurut WHO (2017), 

keberadaan total coliform pada air minum harus mendekati nol karena air bebas bakteri indikator 
ini mencerminkan proses sanitasi yang baik. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode 
MPN, parameter total coliform pada seluruh titik sampling menunjukkan nilai <1,8 MPN/100 mL, 
yang mengindikasikan tidak terdeteksinya bakteri pada sampel air sumur bor yang diuji. Meskipun 
secara praktis hasil tersebut menunjukkan kondisi mikrobiologis yang sangat baik, nilai tersebut 
masih dinyatakan sebagai estimasi di bawah batas deteksi metode dan bukan nol absolut. 
Sementara itu, PERMENKES Nomor 2 Tahun 2023 mensyaratkan bahwa kandungan total coliform 

dalam air untuk keperluan higiene dan sanitasi harus 0 MPN/100 mL. Dengan demikian, hasil 

pengujian ini menunjukkan bahwa kualitas mikrobiologis air sumur bor di lingkungan kampus UBB 
tergolong aman, namun tetap perlu pengelolaan dan pemantauan berkala untuk memastikan 
pemenuhan standar kesehatan secara konsisten. 
 
4. Conclusion  
 

Berdasarkan hasil pengujian, kualitas air sumur bor di lingkungan kampus Universitas Bangka 
Belitung berada pada kondisi yang baik, dengan sebagian besar parameter memenuhi baku mutu 
air yang dipersyaratkan untuk keperluan higiene dan sanitasi kecuali parameter pH. Parameter 
fisika dan kimia menunjukkan nilai yang relatif rendah dan tidak berpotensi menimbulkan 
gangguan kualitas air. Namun demikian, diperlukan perhatian khusus untuk parameter pH, 
karena seluruh titik sampling menunjukkan nilai yang berada di bawah baku mutu yang 

ditetapkan, sehingga kondisi asam. Parameter mikrobiologi menunjukkan nilai total coliform <1,8 
MPN/100 mL, yang mengindikasikan tidak terdeteksinya bakteri patogen. Secara umum, air 
sumur bor di kampus UBB layak dimanfaatkan sebagai sumber air bersih, namun untuk 

penggunaan jangka panjang disarankan dilakukan upaya pengolahan atau koreksi pH guna 
meningkatkan kualitas air sesuai standar yang berlaku. 
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